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Abstrak 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan membuktikan peran kecambah kacang 

hijau terhadap performa berahi (onset, kondisi vulva, lendir, tingkah laku, nilai spinnbarkeit, pH 

lendir) dan lama berahi sapi Peranakan Simmental. 

Metode: Materi yang digunakan adalah 12 ekor sapi Peranakan Simmental dengan kriteria usia 3 – 

4 tahun, bobot badan berkisar 399,51 ± 29,97kg, BCS 3 – 4, memiliki siklus berahi yang normal dan 

pernah melahirkan minimal satu kali. Materi dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kontrol tanpa diberi 

kecambah (T0), pemberian kecambah kacang hijau 250g (T1), pemberian kecambah kacang hijau 375g 

(T2) dan pemberian kecambah kacang hijau 500g (T3). Pemberian kecambah diberikan selama 7 hari 

sebelum ternak berahi. Data onset berahi, kondisi vulva, lendir, tingkah laku, pH lendir, spinnbarkeit 

dan lama berahi dianalisis menggunakan analisis non parametrik Kruskal-Wallis H test pada taraf 

5% dengan bantuan aplikasi software Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 20.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan performa berahi (onset, kondisi lendir, vulva, tingkah laku, pH 

lendir, spinnbarkeit) dan lama berahi sapi Peranakan Simmental yang diberi penambahan kecambah 

kacang hijau menunjukkan hasil yang tidak signifikan. 

Kesimpulan: Berdasarkan analisis non parametrik Kruskal Wallis-H test menunjukkan respon berahi 

yang tidak berbeda nyata. 

Kata Kunci: Berahi; Kecambah kacang hijau; Onset berahi; Lama berahi; Lendir. 

Abstract 

Objective: The aims of this research were to observe the effect of mung bean sprouts to the estrous 

performance (onset, vulva condition, cervical mucus, behavior, pH of cervical mucus and 

spinnbarkeit) and length of the estrous on Simmental grade cow. 

Methods: The materials used in this study were 12 Simmental grade cow with characteristics aged 3 

– 4 years, average of weights 399.51 ± 29.97kg, BCS 3 – 4, had normal estrous cycle and had parturition 

minimum one. The cow were divided into 4 groups; control without mung bean sprouts addition 

(T0), 250g mung bean sprouts (T1), 375g mung bean sprouts (T2) and 500g mung bean sprouts (T3). 

The cow was given mung bean sprout during 7 days before estrous. Data of onset, vulva condition, 

cervical mucus, behaviour, pH of cervical mucus and spinnbarkeit) and length of the estrous 

analyzed with non-parametric Kruskal-Wallis H test significancy 5% using software Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 20. 

https://doi.org/10.20961/lar.v20i1.
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Results: The result showed that estrous performance (onset estrous, vulva condition, cervical mucus, 

behaviour, pH of cervical mucus, spinnbarkeit) and length of the estrous with mung bean sprout 

addition were non significantly different on Simmental grade cow. 

Conclusions: According to non-parametric Kruskal-Wallis H test adding mung bean sprouts given 

the same effect with control. 

Keywords: Estrous; Mung bean sprout; Onset; Length; Cervical mucus.

PENDAHULUAN 

 

Sapi Peranakan Simmental merupakan 

sapi persilangan antara sapi Simmental 

dengan sapi Peranakan Ongole (PO) [1]. Sapi 

crossbreed sering dijumpai memiliki siklus 

berahi yang tidak teratur dan tampilan berahi 

yang kurang jelas [2]. Tampilan berahi ternak 

dipengaruhi oleh tingginya hormon estrogen 

dan rendahnya kadar hormon progesteron [3]. 

Tampilan berahi ternak meliputi vulva memerah, 

bengkak, dan hangat, keluarnya lendir dan 

tingkah laku ternak yang gelisah [4,5]. 

Tampilan berahi yang kurang jelas 

disebabkan oleh rendahnya kadar hormon 

estrogen sehingga kurang optimum dalam 

memunculkan tanda berahi. Penelitian [6] 

menunjukkan pemberian kecambah kacang 

hijau pada kambing Bligon sebanyak 250g 

selama 7 hari sebelum dikawinkan memberikan 

hasil yang signifikan (P<0,05) terhadap warna 

vulva, lendir dan suhu vulva [6]. Kecambah 

kacang hijau memiliki kandungan α-tokoferol 

atau vitamin E yang berfungsi sebagai antioksidan 

dalam proses folikulogenesis dengan cara 

melindungi folikel dari radikal bebas, 

sehingga diharapkan dengan hal tersebut 

folikel akan berkembang dengan baik dan 

produksi estrogen lebih banyak sehingga 

dapat memperjelas tampilan berahi ternak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

peran kecambah kacang hijau terhadap 

performa berahi (onset, kondisi vulva, lendir, 

tingkah laku, nilai spinnbarkeit, pH lendir) dan 

lama berahi sapi Peranakan Simmental. Manfaat 

dari penelitian ini sebagai rekomendasi bagi 

peternak dalam memanfaatkan kecambah kacang 

hijau untuk memperjelas tampilan berahi ternak. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Materi 

Materi yang digunakan adalah kecambah 

kacang hijau dan 12 ekor sapi Peranakan 

Simmental dengan kriteria usia 3 – 4 tahun, 

bobot badan berkisar 399,51 ± 29,97kg, BCS 3 – 

4, memiliki siklus berahi yang normal dan 

pernah melahirkan minimal satu kali. 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan 

merupakan metode eksperimental pada sapi 

Peranakan Simmental yang diberi penambahan 

kecambah sebanyak 250g/hari (T1), 375g/hari 

(T2) dan 500g/hari (T3) [6]. Pemberian 

kecambah dilakukan selama 7 hari sebelum 

ternak mengalami berahi untuk menstimulus 

perkembangan folikel dari masa diestrus akhir 

sampai proestrus yang diberikan setiap pagi jam 

07:00 WIB. Parameter yang diamati yaitu 

performa berahi (onset, kondisi vulva, lendir, 

tingkah laku, pH lendir dan spinnbarkeit) dan 

lama berahi. 

 

Seleksi Ternak 

Seleksi sapi Peranakan Simmental yang 

memenuhi kriteria usia 3 – 4 tahun, memiliki 

bobot badan yang relatif sama, Body Condition 

Score (BCS) 3 – 4 dan pernah partus minimal 

satu kali. Penentuan umur ternak dilihat dari 

poel ternak, usia 3 – 4 tahun ternak memiliki 

gigi tetap sebanyak 3 pasang pada rahang 

bawah. Penentuan BCS dilakukan dengan 

melihat kondisi dari bagian back, hooks and pins, 

tailhead, brisket, ribs dan perototan. Penentuan 

bobot badan diukur dari lingkar dada yang 

kemudian dihitung dengan rumus Scrool:  

BB   =  
(LD + 22)

100

2
 

Penentuan siklus berahi dengan melihat 

dari rekording ternak. Rata-rata siklus berahi 

Sapi simental antara 21 hari [7]. Siklus berahi 

selama 21 hari dibagi menjadi fase proestrus 3 

hari, fase estrus 2 hari, fase metestrus 3 hari 

dan fase diestrus selama 13 hari. Pemberian 

kecambah dilakukan pada 7 hari sebelum 

ternak mengalami berahi dimulai dari hari ke-

10 fase diestrus. 
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Persiapan Kecambah Kacang Hijau 

Kecambah kacang hijau direndam dalam 

air hangat selama 24 jam, kemudian disebar 

pada media tanam. Penanaman kecambah 

dilakukan dengan menanam kacang hijau 

pada nampan yang diberi alas tissue selama 3 

hari [8]. Penyiraman dilakukan setiap pagi 

dan sore. Kecambah dipanen setiap 3 hari. 

Pemanenan dilakukan setiap pagi hari sebelum 

pemberian perlakuan. 

 

Onset Berahi 

Onset berahi diamati dari perlakuan 

pemberian kecambah terakhir sampai 

tampilan berahi pertama muncul. Pengecekan 

dilakukan pada 2 hari sebelum pemberian 

kecambah berakhir dan pengecekan berkala. 

 

Tampilan Berahi 

Tampilan berahi diamati secara langsung 

dan penilaian dilakukan dengan scoring [9]: 

a) Scoring vulva; +3 merah, bengkak, 

hangat; +2 merah muda, sedikit bengkak, 

hangat; +1 merah muda keputihan, 

sedikit bengkak dan hangat. 

b) Scoring lendir; +3 lendir sampai tanah; +2 

sampai paha; +1 di sekitaran vulva. 

c) Scoring tingkah laku; + ternak gelisah; – 

tidak berahi. 

 

pH Lendir 

 Pengukuran pH lendir dilakukan 

melalui pengolesan lendir ke indikator pH 

dengan range 6,5 – 10,0 ketelitian pH 0,3 

kemudian dibandingkan dengan standar nilai 

pH [10]. Penilaian pH lendir dilakukan pada 

jam ke- 0, 6, 12, 18 dan 24. 

 

Spinnbarkeit 

Lendir dari dalam vulva diambil lalu 

diletakkan pada jari telunjuk dan jempol 

tangan, kemudian lendir direnggangkan 

hingga membentuk benang elastis sampai 

terputus [11]. Jarak benang elastis lendir 

serviks yang terputus kemudian diukur 

dengan jangka sorong ketelitian 0,05mm. 

Pengukuran dilakukan pada jam ke-0, 6, 12, 18 

dan 24 setelah berahi pertama muncul. 

 

Lama Berahi 

Lama berahi diamati dari awal gejala 

berahi muncul hingga tanda berahi menghilang. 

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan yaitu 

analisis deskriptif dan analisis non parametrik 

Kruskal Wallis - H Test, jika terdapat 

perbedaan nyata dilanjutkan dengan analisis 

Mann Whitney U Test.  

 

HASIL 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

seluruh ternak mengalami berahi dengan 

persentase estrus 100%. 

 

Onset Berahi 

Nilai onset berahi dapat dilihat pada (Tabel 1). 

Berdasarkan rata-rata waktu onset berahi, 

perlakuan T3 memiliki waktu onset berahi 

paling cepat (3 jam), sedangkan onset berahi 

paling lambat yaitu pada perlakuan T1 (39 jam). 

Berdasarkan analisis Kruskal Wallis menunjukkan 

hasil onset berahi yang non signifikan. 

 

Tampilan Berahi 

Skor kondisi vulva, lendir dan tingkah 

laku dapat dilihat pada (Tabel 2). Uji Kruskal 

Wallis menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata pada kondisi vulva (P≥0,05; χ2 = 3,000), 

kondisi lendir (P≥0,05; χ2 = 0,943) dan tingkah 

laku ternak (P≥0,05; χ2 = 0,000). 

Tabel 1. Onset Berahi Sapi Peranakan Simmental 

Perlakuan Onset Berahi 

 ---------------(jam)-------------- 

T0 18 

T1 39 

T2 25 

T3 3 

1)  Rataan nilai onset berahi, statistik non parametrik Kruskal Wallis H-Test menunjukan hasil tidak 

1)  berbeda nyata (P≥0,05; χ2 = 5,256) 
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pH Lendir 

Nilai pH lendir dapat dilihat pada (Tabel 

3). Kruskal Wallis H-Test nilai pH lendir tidak 

berbeda nyata dari setiap jam pengamatan. 

 

Spinnbarkeit 

 Nilai spinnbarkeit dapat dilihat pada (Tabel 4). 

Analisis Kruskal Wallis H – Test untuk 

parameter nilai spinnbarkeit menunjukkan hasil 

yang tidak berbeda nyata dari setiap jam nya. 

 

Lama Berahi 

Lama berahi ternak dapat dilihat pada 

(Ilustrasi 1). Kruskall Wallis H test  pada  

Tabel 2. Tampilan Vulva, Lendir dan Tingkah Laku 

Ulangan 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 

Tampilan Vulva     

U1 + + + + 

U2 + + + + + 

U3 + + + + 

Kruskal Wallis H-Test skor vulva tidak berbeda nyata (P≥0,05; χ2 = 3,000) 

Tampilan Lendir     

U1 + + + + + + + 

U2 + + + + + + + 

U3 + + + + + 

Kruskal Wallis H-Test skor lendir tidak berbeda nyata (P≥0,05; χ2 = 0,943) 

Tampilan Tingkah Laku     

U1 + + + + 

U2 + + + + 

U3 + + + + 

Kruskal Wallis H-Test skor tingkah laku tidak berbeda nyata (P≥0,05; χ2 = 0,000) 

Keterangan : T0 = tanpa perlakuan; T1 = 250 gr; T2 = 375 gr; T3 = 500 gr kecambah. 

 

Tabel 3. Nilai pH Lendir 

Perlakuan 
pH Lendir Jam ke- 

0 6 12 18 24 

T0 

U1 7,1 7,4 7,1 7,4 0 

U2 7,9 7,4 7,4 7,7 7,4 

U3 7,4 7,1 7,1 7,4 0 

T1 

U1 7,7 7,1 7,4 7,4 0 

U2 8,1 7,4 7,9 7,9 0 

U3 7,4 7,1 7,4 7,4 7,4 

T2 

U1 7,1 7,1 7,4 7,1 7,4 

U2 7,9 7,4 7,1 7,4 0 

U3 7,9 7,4 7,1 7,4 7,4 

T3 

U1 7,1 8,1 7,4 7,9 0 

U2 7,1 7,9 7,4 7,4 0 

U3 7,4 7,9 7,1 7,4 7,1 

2) Kruskal Wallis H-Test nilai pH lendir tidak berbeda nyata (P≥0,05) 
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parameter lama berahi menunjukkan hasil 

yang tidak berbeda nyata (P≥0,05; χ2 = 0,128). 

Rata-rata lama berahi dari T0, T1, T2 dan T3 

yaitu selama 23 jam.  

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan pemberian 

kecambah kacang hijau (KKH) memberikan 

respon berahi pada seluruh sapi Peranakan 

Simmental yang diberi perlakuan, namun 

berdasarkan hasil analisis non parametrik 

Kruskal Wallis H-test menunjukkan hasil 

yang tidak berbeda nyata terhadap performa 

berahi (onset, kondisi vulva, lendir, tingkah 

laku, pH lendir dan spinnbarkeit) dan lama 

berahi ternak. Hal tersebut disebabkan oleh 

respon performa dan lama berahi yang 

ditampilkan tergantung dari efektivitas 

vitamin E yang diberikan sebagai antioksidan 

dalam melindungi proses folikulogenesis dari 

masing-masing folikel ternak. Kondisi folikel 

dan radikal bebas yang dihasilkan oleh ternak 

dari hasil metabolisme masing-masing ternak 

berbeda, sehingga faktor endogen dari 

ternak yang menyebabkan hasil penelitian 

menujukkan hasil tidak berbeda nyata. 

Onset berahi merupakan jarak dari 

pemberian perlakuan terakhir hingga gejala 

berahi pertama muncul [12]. Pemberian 

kecambah kacang hijau (KKH) menunjukkan 

waktu onset berahi yang lebih cepat 

Tabel 4. Nilai Spinnbarkeit 

Perlakuan 
Spinnbarkeit Jam ke- 

0 6 12 18 24 

 -----------------(cm)----------------- 

T0 U1 2,33 3,36 2,65 1,22 0 

 U2 2,26 3,06 2,26 2,14 0,76 

 U3 2,04 2,96 2,4 1,08 0 

T1 U1 2,48 3,83 2,21 2,30 0 

 U2 1,92 3,04 2,56 1,46 0 

 U3 2,34 3,80 2,42 1,58 0,92 

T2 U1 1,98 3,78 2,30 1,86 1,12 

 U2 2,05 3,42 2,18 1,9 0 

 U3 1,64 2,88 2,32 1,18 1,08 

T3 U1 2,14 3,25 2,12 1,24 0 

 U2 2,18 3,62 2,08 2,00 0 

 U3 2,46 3,48 2,12 2,03 1,36 

3) Kruskal Wallis H-Test nilai pH lendir tidak berbeda nyata (P≥0,05) 

 

 

Ilustrasi 1. Grafik Lama Berahi (jam) 
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dibandingkan dengan onset berahi dari ternak 

yang di sinkronisasi berahi. Onset berahi sapi 

yang di sinkronisasi dengan cloprostenol yaitu 

± 47 - 53 jam [12] dengan PGF2α yaitu 62 jam 

sedangkan sinkronisasi dengan progesteron 

yaitu 42 jam [13]. Hal tersebut menunjukkan 

vitamin E dari kecambah kacang hijau 

berperan sebagai antioksidan pada proses 

folikulogenesis dengan mencegah radikal 

bebas yang dihasilkan oleh ternak dari proses 

metabolisme maupun dari luar tubuh [14]. 

Serangan radikal bebas pada mitokondria 

folikel menyebabkan terhambatnya produksi 

energi berupa Adenonesine Triphosphate (ATP) 

sehingga proses folikulogenesis menjadi 

terhambat, sedangkan serangan radikal bebas 

pada membran sel dari folikel menyebabkan 

sel-sel yang ada di dalam folikel mengalami 

kerusakan [15]. Kerusakan pada sel folikel 

menyebabkan aktivitas kerja dari sel terhambat 

sehingga jumlah dari estrogen yang dihasilkan 

berkurang. Pemberian kecambah kacang hijau 

membantu menyeimbangkan radikal bebas 

dengan menyumbangkan gugus hidrogennya 

untuk melengkapi kekurangan elektron dari 

radikal bebas [16], sehingga radikal bebas 

tidak berikatan dengan sel-sel yang ada di 

dalam folikel tetapi berikatan dengan gugus 

hidrogen dari vitamin E, sehingga proses 

folikulogenesis dapat berjalan dengan 

sempurna dan menghasilkan folikel tanpa 

hambatan sehingga sel techa interna dari folikel 

dapat memproduksi hormon estrogen yang 

jumlahnya satu tingkat lebih banyak dari 

hormon progesteron sehingga berahi pada 

ternak terjadi. Lama atau cepatnya onset berahi 

yang terjadi pada perlakuan dipengaruhi oleh 

kondisi folikel dan jumlah radikal bebas yang 

ada pada masing-masing ternak. Lebih 

cepatnya radikal bebas yang dapat 

diseimbangkan oleh vitamin E dari kecambah 

akan menstimulus onset berahi yang lebih 

cepat begitu pula sebaliknya [16].  

Ternak yang berahi akan menampilkan 

tampilan berahi seperti vulva yang memerah, 

bengkak, hangat, keluar lendir dan tingkah 

laku yang agresif [9]. Tampilan tersebut 

disebabkan oleh tingginya hormon estrogen. 

Radikal bebas dapat menghambat produksi 

hormon estrogen akibat berikatan dengan elektron 

dari asam deoxyribonucleic acid (DNA) [17]. 

Radikal bebas yang berikatan dengan DNA 

dapat menyebabkan terjadinya kerusakan DNA 

sehingga mengganggu pembentukan sintesa 

protein dari hormon, salah satunya yaitu 

hormon estrogen [18]. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan kecambah kacang 

hijau dapat menghambat radikal bebas sehingga 

proses sintesa hormon estrogen tidak mengalami 

hambatan dan ternak dapat menunjukkan 

tampilan berahi. Tampilan berahi vulva yang 

memerah, bengkak dan hangat disebabkan 

oleh tingginya hormon estrogen yang 

menstimulus adenohipofisa mensekresikan 

Adenocorticotropin Hormone (ACTH) yang 

menyebabkan kerja jantung semakin cepat 

sehingga merangsang kelenjar adrenal 

mensekresikan hormon epineprin dan kortisol 

untuk melebarkan pembuluh darah, sehingga 

proses vaskularisasi menuju vulva lebih banyak 

sehingga vulva berubah menjadi memerah, 

bengkak dan hangat [19]. Kortisol juga 

menstimulus sekresi mineralocorticoid yang 

menyebabkan terjadinya retensi mineral 

sehingga jumlah air yang menuju serviks 

meningkat sehingga terjadi penimbunan cairan di 

sitoplasma dari sel goblet serviks yang apabila 

cairan tersebut keluar maka disebut sebagai 

lendir serviks [20]. Tampilan berahi yang tidak 

berbeda nyata dipengaruhi oleh keberadaan 

radikal bebas dari masing-masing ternak. 

Radikal bebas yang mampu dihambat oleh 

vitamin E dari kecambah tidak akan mengikat 

elektron DNA sehingga sintesa estrogen 

berlangsung dengan baik dan estrogen yang 

dihasilkan optimum, sedangkan apabila masih 

terdapat radikal bebas yang berikatan dengan 

elektron DNA menyebabkan sintesa estrogen 

terhambat sehingga estrogen yang dihasilkan 

untuk menstimulus tampilan berahi berkurang [17].  

Derajat keasaman dari lendir serviks 

merupakan gambaran kondisi keasaman 

lendir serviks di dalam saluran reproduksi 

ternak. pH lendir serviks dipengaruhi oleh 

ada tidaknya bakteri yang masuk ke dalam 

saluran reproduksi ternak. Apabila terdapat 

bakteri yang masuk ke saluran reproduksi 

ternak, bakteri tersebut akan di hidrolisis oleh 

enzim lisosom [20]. Proses kerja dari enzim 

lisosom yaitu dengan menghidrolisis bakteri, 

kemudian mengubahnya dari glukosa menjadi 

asam laktat. Hal tersebut yang menyebabkan 

pH lendir serviks menurun atau dalam 

kondisi asam. 



Febrianti et al. (2022) Livest. Anim. Res. 20(1): 29-37 

https://jurnal.uns.ac.id/lar/index | 35 

Spinnbarkeit merupakan hasil dari 

penarikan lendir yang membentuk serat 

hingga terputus [11]. Nilai spinnbarkeit pada 

sapi yang memiliki fertilitas yang tinggi 

berkisar 0 – 16cm, sedangkan nilai spinnbarkeit 

dari sapi yang kawin berulang yaitu 0 – 8cm 

[21]. Nilai spinnbarkeit pada awal estrus masih 

rendah, sedangkan pada puncak estrus 

menunjukan nilai spinnbarkeit yang 

maksimum dan pada fase luteal atau fase 

akhir dari estrus menunjukkan nilai 

spinnbarkeit yang menurun [22]. Selain itu, 

nilai spinnbarkeit juga dipengaruhi oleh 

kondisi keasaman lendir. Sekresi estrogen 

menstimulus uterus dalam mencegah adanya 

bakteri yang masuk ke dalam saluran 

reproduksi dengan adanya enzim lisosom. 

Enzim lisosom akan menghidolisis membran 

sel dari bakteri yang masuk ke saluran 

reproduksi. Rusaknya membran sel dari 

bakteri tersebut akan bercampur dengan 

lendir serviks. Membran sel dari bakteri 

memiliki kandungan lipid, potein dan 

karbohidrat yang akan meningkatkan nilai 

spinnbarkeit [20]. 

Rata-rata lama berahi dari perlakuan 

yaitu selama 23 jam. Lama berahi yang tidak 

berbeda nyata pada setiap perlakuan 

disebabkan oleh kadar hormon estrogen dan 

progesteron dari masing-masing ternak. Lama 

berahi sapi berkisar antara 6 – 30 jam [23]. 

Kadar hormon estrogen yang dihasilkan oleh 

masing-masing ternak disebabkan oleh 

kondisi folikel dan keberadaan radikal bebas. 

Radikal bebas yang dapat diseimbangkan oleh 

vitamin E dari kecambah tidak akan berikatan 

dengan mitokondria folikel sehingga folikel 

dapat menghasilkan ATP yang digunakan 

untuk proses folikulogenesis dengan baik 

yang akan berkorelasi dengan dihasilkannya 

estrogen yang optimum [15, 16]. Sebaliknya, 

apabila masih ada radikal bebas yang belum 

dapat diseimbangkan oleh vitamin E dari 

kecambah kacang hijau akan menghambat 

produksi ATP sehingga proses folikulogenesis 

terhambat dan estrogen yang dihasilkan lebih 

sedikit menyebabkan lama berahi lebih 

pendek. 

Hasil penelitian menunjukkan vitamin E 

dari KKH berperan sebagai antioksidan dalam 

proses folikulogenesis hingga fase berahi 

selesai. Namun, performa dan lama berahi 

yang ditunjukkan dari masing-masing ternak 

tidak berbeda nyata disebabkan oleh faktor 

endogen dari kondisi folikel dan keberadaan 

radikal bebas dari masing-masing ternak. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis non parametrik 

Kruskal Wallis-H test dapat disimpulkan 

bahwa penambahan kecambah kacang hijau 

selama tujuh hari sebelum ternak dikawinkan 

menunjukkan perbedaan yang tidak nyata 

(P≥0,05) terhadap performa dan lama berahi 

sapi Peranakan Simmental. 
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